BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Me.mbaca me.rupakan salah satu aspe.k pe.nting dalam keitrampilan
be.rbahasa yang harus dimiliki ole.h se.tiap orang, te.rutama bagi siswa untuk
me.ncapai kompeitensi dasar dalam Bahasa. Me.mbaca me.miliki peran
yang sangat be.sar dalam me.mpe.rluas pe.nge.tahuan, pe.ngalaman, dan daya
pikir se.se.orang, se.hingga dapat me.nciptakan ke.majuan zaman yang le.bih
baik. Dalam konteks pe.ndidikan pancasila, me.mbaca me.mainkan peran
yang sangat penting dalam membangun ke.mampuan siswa dalam
me.mahami dan me.ngaplikasikan nilai-nilai pancasila dalam ke.hidupan
se.hari-hari. De.ngan me.mbaca, siswa dapat me.mpe.role.h informasi yang
akurat dan dapat me.nge.mbangkan ke.te.rampilan be.rpikir dan me.ngambil
ke.putusan yang le.bih baik.

Ke.mampuan me.mbaca dan me.nulis di tingkat sekolah dasar
me.mang me.rupakan fondasi pe.nting dalam pe.nguasaan bahasa. Se.pe.rti
yang dike.mukakan ole.h Ariantoni (2018), pe.mbe.lajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mampuan komunikasi siswa,
tetapi juga untuk me.numbuhkan rasa apresiasi terhadap karya sastra
Indonesia. Di se.kolah dasar, anak-anak berada pada tahap kritis dalam
pe.rke.mbangan ke.te.rampilan bahasa me.re.ka. Me.lalui berbagai aktivitas
me.mbaca, siswa dipe.rke.nalkan pada be.rbagai je.nis te.ks, se.pe.rti ce.rita,

puisi, dan artike.l, yang dapat me.mbantu me.re.ka me.mahami struktur



bahasa serta memperkaya kosa kata. Seldain itu, praktik me.nulis
me.mungkinkan siswa untuk me.ngekspresikan pikiran dan perasaan
me.reka secara tertulis, sekaligus me.latin ke.mampuan mereka dalam
me.nghasilkan te.ks yang kohe.re.n.

Hasil pe.nelitian Wirahyuni (2019) me.nunjukkan bahwa untuk
me.mpe.role.n ke.mampuan me.mbaca yang baik, te.rdapat tiga syarat utama
yang pe.rlu dipe.nuhi. Pertama, ke.mampuan untuk me.mbunyikan lambang-
lambang tulisan, yang me.rupakan dasar dalam prose.s me.mbaca. Ke.dua,
pe.nguasaan kosa kata, yang pe.nting untuk me.mahami arti dan makna kata-
kata yang dibaca. Ketiga, pemahaman terhadap bahasa se.cara
ke.se.luruhan, yang akan me.ndukung ke.mampuan me.mbaca yang le.bih
dalam dan be.rmakna. De.ngan me.me.nuhi ke.tiga syarat ini, se.se.orang akan
le.bih mampu memahami teks yang dibaca, sehingga me.ningkatkan
ke.mampuan lite.rasi me.re.ka se.cara ke.se.luruhan.

Penelitian ~ Wirahyuni  (2019) me.nekankan pentingnya
ke.mampuan me.mbaca pe.rmulaan yang diajarkan pada siswa di ke.las | dan
I. Pada tahap ini, siswa diharapkan dapat me.me.nuhi tiga syarat utama
dalam ke.mampuan me.mbaca, yaitu ke.mampuan me.mbaca lambang-
lambang, pe.nguasaan kata, ke.mahiran Bahasa. Tujuan dari pe.ndidikan
me.mbaca di tingkat pe.rmulaan ini adalah untuk me.mbe.ri dasar yang kuat
bagi siswa dalam me.mahami teks serta menyuarakan tulisan de.ngan
intonasi yang tepat. De.ngan penguasaan yang baik pada tahap ini,

diharapkan siswa dapat me.lanjutkan ke. pe.mbe.lajaran me.mbaca yang



le.bih kompleks di tingkat lanjut. Hidayah (2016) me.nye.butkan bahwa

me.mbaca pe.rmulaan pada siswa dapat ditingkatkan de.ngan me.nggunakan
me.tode. SAS (Struktur Analistik Sinteitik) de.ngan pe.ningkatan 46,8 atau
15 peserta didik pada mata pe.lajaran Bahasa Indone.sia.

Dari be.berrapa hasil pe.ne.litian terse.out dapat disimpulkan bahwa
peran me.mbaca sangat penting dalam me.ningkatkan wawasan dan
pe.ngetahuan bagi setiap manusia, khususnya bagi peserta didik apalagi
pada siswa sekolah dasar. Untuk me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca
permulaan diperlukan metode. dan me.dia yang tepat. Fakta dilapangan
me.nunjukkan bahwa siswa ke.as 2 SDN Girikerto 1 saat ini masih
me.ngalami ke.sulitan dalam me.mpe.lajari mate.ri pe.mbe.lajaran pada tiap-
tiap muatan pelajaran. Hal ini dikare.nakan se.bagaian besar siswa
me.ngalami kesulitan me.mbaca, yang berpe.ngaruh terhadap prestasi
be.lajar. Pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Pancasila di ke.las 2 SDN Girikerto 1
masih be.lum bisa optimal dikare.nakan ada be.be.rapa ke.ndala salah satunya
yaitu siswa kelas 2 SDN Girikearto 1 masih be.lum lancar me.mbaca,
se.hingga sangat berpe.ngaruh terhadap pe.laksanaan pe.mbe.lajaran
khususnya Bahasa Indone.sia dan be.rimbas te.rhadap muatan pe.mbe.lajaran
yang lainnya. Ke.mampuan me.mbaca anak masih dalam me.mbaca
pe.rmulaan. Me.mbaca pe.rmulaan. Me.mbaca pe.rmulaan me.rupakan suatu
ketrampilan awal yang harus dipe.lajari atau dikuasai ole.h pe.mbaca.
Me.mbaca permulaan adalah tingkat awal agar orang bias me.mbaca

(Dalman, 2017).



Ke.tidakse.imbangan antara ke.mampuan me.mbaca dan ke.mampuan
me.mahami informasi dari lisan dapat me.njadi tantangan serius dalam
proses be.lajar me.ngajar. Anak-anak yang dapat me.nangkap informasi
me.lalui lisan de.ngan baik, tetapi tidak dapat me.mbaca de.ngan lancar,
mungkin akan me.ngalami kesulitan dalam situasi di mana pe.mahaman
tulisan sangat pe.nting. Kondisi ini dapat me.nghambat ke.mampuan me.re.ka
dalam subje.k-subje.k yang me.me.rlukan bacaan, se.pe.rti sains, ilmu sosial,
dan pe.ngetahuan umum. Misalnya, dalam tes tertulis atau saat perlu
me.rujuk pada buku te.ks, ke.mampuan me.mbaca me.njadi sangat krusial.
Jika me.re.ka tidak dapat me.mbaca dan me.mahami teks de.ngan baik, maka
me.re.ka akan ke.sulitan untuk me.ndapatkan dan me.ngolah informasi yang
diperlukan. Hal ini terjadi kare.na cara pe.ngajaran dan metode. yang
digunakan guru tidak be.rhasil. Meitode. yang digunakannya adalah me.tode.
ceramah.

Pe.neliti dapat me.rujuk pada hasil pe.nelitian Wirahyuni (2019)
yang me.nyatakan bahwa SAS pada tahap ini tanpa buku salah satuya
me.nggunakan media e.ducation card. Be.berapa tahapan SAS de.ngan
me.dia e.ducation card, yaitu : 1) Me.nampilkan gambar sambal be.rcerita,
2) guru menunjukkan sebuah gambar, kemudian siswa disuruh
me.ngucapakan apa yang dilihat pada gambar te.rsebut de.ngan kalimatnya
se.ndiri de.ngan hal ini siswa be.lajar me.mbaca gambar, 3) setelah siswa
dapat me.mbaca de.ngan be.berapa gambar yang dipe.rlihatkan ole.n guru

de.ngan kalimat yang be.nar, guru dapat me.le.takkan kartu kalimat dan siswa



me.ngulanginya, 4) sete.lah siswa dapat me.mbaca tulisan, dibawah gambar
sedikit de.mi se.dikit gambar dikurangi se.hingga pada akhirnya me.re.ka
dapat me.mbaca tanpa dibantu de.ngan kartu be.rgambar, 5) jika proses
be.lajar berjalan de.ngan baik, maka siswa akan me.nde.ngar dan me.lihat
adanya ke.lompok-ke.lompok yang diucapkan atau dibacakan, 6) sete.lah
me.nge.nal  huruf, huruf dalam kalimat diuraikan, huruf-huruf itu
dirangkaikan lagi me.njadi suku kata dan suku kata me.njadi se.buah kalimat.
Dari hasil beberapa penelitian sebelumnya yang me.ngatakan
bahwa metode. SAS dan media kartu bergambar dapat me.ningkatkan
ke.mampuan me.mbaca pe.rmulaan pada siswa se.kolah dasar, maka pe.ne.liti
tertarik terhadap metode. Struktur Analitik Sintetik (SAS) de.ngan media
kartu bergambaryang akan dite.rapkan dalam me.ngatasi pe.rmasalahan
siswa ke.las 2 SDN Girikerto 1, yang se.harusnya sudah dapat me.mbaca
pe.rmulaan tapi pada ke.nyataan siswa ke.las 2 SDN Girikerto 1 sebagian
siswa be.lum lancar me.mbaca, dan masih me.mbaca pada taraf me.nge.ja.
Dari beberapa sumbe.r diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa
be.lum dapat me.mbaca dan mengenal huruf de.ngan baik, sehingga
ke.tuntasan pe.mbe.lajaran me.mbaca pe.rmulaan dianggap be.lum se.le.sai.
Hal ini dise.babkan dari pe.ngaruh me.tode. yang digunakan, adalah me.tode.
ce.ramah dan Tanya jawab. Ole.h se.bab itu, pe.ne.liti te.rtarik me.nggunakan
metode. SAS (Struktur Analitik Sintetik) denngan me.nggunakan media
pebe.lajaran yang tepat untuk me.ningkatkan ke.mampuan membaca

permulaan dan untuk me.ncapai tujuan standar kompeste.nsi, kompe.te.nsi



dasar siswa mampu me.mbaca permulaan yaitu dapat me.lafalkan huruf,
suku kata, dan me.lafalkan kata se.cara lance.r se.rta dapat me.mbaca kalimat
se.de.rhana.

Be.rdasarkan dari uraian diatas, pe.ne.liti me.lakukan pe.ne.litian yang
be.rjudul “peningkatan ke.mampuan membaca pe.rmulaan me.lalui
metode. struktur analitik sintetik (SAS) dengan media kartu
be.rgambar pada siswa ke.las 2 sdn girike.rto 1”

B. Rumusan Masalah

Be.rdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah
dalam pe.ne.litian tindakan ke.las ini adalah:

1. Bagaimana pe.nerapan pe.mbe.lajaran me.mbaca permulaan
de.ngan me.nggunakan me.tode. Struktur Analitik Sintetik (SAS)
me.nggunakan me.dia kartu be.rgambar pada siswa ke.las 2 SDN
GIRIKERTO 1?

2. Bagaimana pe.ningkatan ke.mampuan membaca permulaan
de.ngan me.nggunakan me.tode. Struktur Analitik Sinteitik (SAS)
pada siswa ke.las 2 SDN GIRIKE.RTO 1?

C. Tujuan Penelitian

Be.rdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat di simpulkan
bahwa tujuan pe.ne.litian se.bagai be.rikut:

1. Untuk me.ngetahui proses pe.mbe.lajaran metode. Struktur

Analitik Sintetik (SAS) de.ngan media kartu bergambar dalam



me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca permulaan pada siswa
ke.las 2 SDN GIRIKE.RTO 1.

2. Untuk me.ngetahui peningkatan ke.mampuan membaca
permulaan de.ngan metode. Struktur Analitik Sintetik (SAS)
dengan media kartu bergambar pada siswa kelas 2 SDN
GIRIKE.RTO 1.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil pe.ne.litian yang akan dilakukan diharapkan bias be.rmanfaat,

baik se.cara te.ori maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat me.nge.mbangkan
kajian ilmiah me.nge.nai pe.ne.rapan metode. Struktur Analitik
Sintetik (SAS) dengan media kartu bergambar dalam
me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca pe.rmulaan siswa se.kolah
dasar ke.las re.ndah atau ke.las awal.

2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi ke.pala se.kolah

Hasil pe.nelitian ini dapat bermanfaat sebagai

pe.doman ke.pala se.kolah dalam me.nge.lola pe.mbe.lajaran di

le.mbaga pe.ndidikan khususnya di SDN Girike.rto 1.

b. Manfaat bagi guru



Hasil pe.ne.litian ini diharapakan dapat me.mpe.rluas
wawasan te.ntang me.ne.je.me.n pe.mbe.lajaran, khususnya
pe.ne.rapan proses be.lajar me.ngajar yang e.fe.ktif.

c. Manfaat bagi siswa
Sebagai sarana pe.mbe.lajaran bagi siswa kedas 2 SDN
GIRIKE.RRTO 1 dalam meningkatkan ke.mampuan
me.mbaca pe.rmulaan.
E. Definisiistilah
1. Kemampuan membaca pe.rmulaan
Ke.mampuan me.mbaca pe.rmulaan me.rupakan suatu ke.mampuan
siswa dalam me.nge.nal huruf, suku kata, kata kemudian me.mbe.ntuk
ke.satuan bunyi kalimat.
2. Metode. Struktur Analiti Sintetik (SAS)

SAS merupakan salah satu je.nis metode. yang se.ring digunakan
untuk proses pembe.lajaran me.mbaca dan me.nulis permulaan bagi
siswa pe.mula atau ke.las re.ndah.

3. Media kartu be.rgambar

Kartu bergambar merupakan alat yang digunakan untuk
me.mudahkan guru dalam me.nyampaikan mate.ri atau pe.san yang akan
disampaikan ke.pada siswa, de.ngan me.nggunakan kartu gambar yang
dibe.ri se.suai gambar te.ma yang kita harapkan untuk te.rcapainya tujuan

pe.mbe.lajaran.



